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Abstrak  

Lampu Growlight adalah salah satu jenis lampu yang dapat digunakan dalam sistem 
hidroponik di dalam ruangan (indoor). Untuk mendapatkan hasil tanaman yang optimal 
maka diperlukan jarak peletakan antara growlight dengan tanaman yang tepat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menentukan jarak optimal antara lampu dengan tanaman untuk  
produk yang sedang dirancang yaitu Smart Hydroponic Indoor Garden. Penelitian 
menggunakan cahaya LED yang sudah disesuaikan dengan warna yang dibutuhkan 
tanaman. Perlakuan cahaya buatan dilakuakan di dalam ruangan menggunakan jarak 
cahaya 5cm dan 30 cm dari lampu ke permukaan growhole. Kedua perlakuan cahaya 
tersebut didapatkan hasil berupa nilai PPFD/PAR. Nilai PPFD dengan jarak 5cm 
didapatkan angka 118,504 µmol/m2/s, sedangkan jarak 30cm didapatkan angka 79,410  
µmol/m2/s. Hasil penelitian perlakuan growlight dengan jarak 30cm ke tanaman dapat 
teramati bahwa kecepatan pertumbuhan tanaman meningkat 25% bila dibandingkan 
dengan penanaman menggunakan cahaya matahari. Ketinggian tanaman juga dapat di 
optimalkan kembali melalui penurunan jarak antar tanaman dengan cahaya growlight 
sehingga dapat dihasilkan tanaman yang tidak terlalu tinggi dan memiliki lebar daun yang 
lebar. 
 
Kata kunci: Growlight, Dalam Ruangan, LED, Jarak Cahaya, Kecepatan Pertumbuhan  

 
 
1. PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 merupakan kerangka teknologi yang diterapkan Kementerian 
Pertanian (Kementan) dalam mentransformasi pertanian tradisional menuju pertanian 
modern. Kerangka ini sekaligus jawaban atas berkembang pesatnya modernisasi di bidang 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini juga diikuti dengan naiknya tren urban 
farming khususnya pada wilayah perkotaan yang meningkat sebesar 8000% dari tahun 2014 
hingga 2017. Meningkatnya tren urban farming dan teknologi smart farming ini sendiri 
dilihat sebagai peluang bisnis yang sangat baik oleh PT. ATMI IGI Center untuk membuat 
sebuah produk yang mengusung kedua tema tersebut, maka dari itu dibuatlah Smart 
Hydroponic Indoor Garden.  

Dalam penerapan urban farming salah satunya diwujudkan dengan penggunaan 
growlight untuk mengoptimalkan penanaman di dalam ruangan (indoor). Pelatakan jarak 
growlight dengan tanaman mampu mempengaruhi keefektifan dari durasi penanaman dan 
bila dibandingkan dengan penanaman tanpa growlight meningkat sebesar 25%. Maka 
dibutuhkan perancangan desain jarak antara growlight dengan tanaman yang optimal guna 
tercapainya efektifitas penanaman. 
 
1.1. Spesifikasi Input 

Di  bawah  ini  akan  dijelaskan  apa  saja  yang  akan  menjadi  input  dari  produk Smart 
Hydroponic Indoor Garden sekaligus dengan spesifikasinya: 

1. Lampu LED 
Model    : PT ATMI IGI Center. 
Dimensi    : 500 x 75mm. 
Intensitas cahaya   : 185 µmol/m²/s max. 
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Jumlah Growlight   : 2 Line. 
Daya   : 10Watt – 36Watt. 

2. Media tanam 
Jenis   : Cocopeat, Rockwool. 
Dimensi   : Setengah dari tinggi netpot. 

3. Air 
Jenis   : Air sumur, Air PDAM. 
pH yang dibutuhkan : 6-7. 
Volume   : 20 Liter. 

4. Nutrisi tanaman 
Jenis   : AB mix, Daun kering. 
Komposisi   : 1:1 dengan volume air yang digunakan. 

5. Benih tanaman 
 

1.2. Spesifikasi Output 
Ada beberapa output yang dihasilkan yakni berupa cahaya lampu yang digunakan 

sebagai pengganti matahari di dalam produk, tanaman segar, air dan nutrisi sisa. 
 

 
 

Gambar 1. Output Produk 
 

2. METODOLOGI 
Proses penelitian ini memerlukan beberapa peralatan sebagai perlengkapan dalam 

proses perancangan serta mempergunakan beberapa metode untuk mendapatkan desain 
yang diharapkan mampu mengoptimalkan pertumbuhan di dalam ruangan.  

 

 
 

Gambar 2. Pengukuran Menggunakan LUX meter 
 

2.1. Metode Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam perancangan mesin ini jika dilihat dari jenis data dan 

analisisnya adalah kombinasi metode penelitian kuantitatif yang didahului dengan metode 
penelitian kualitatif. Alur pengerjaan mempertimbangkan unsur-unsur penelitian yang 
dibahas secara kualitatif untuk kemudian diubah menjadi kuantitatif dengan melibatkan 
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scoring pada morfologi desain. Alat LUX meter digunakan dalam perancangan desain untuk 
mengukur tingkat PPFD yang di pancarkan oleh sinar LED dengan mempertimbangkan jarak 
antara LED dengan alat ukur tersebut. Jarak antara LED dengan alat ukur ini untuk mencari 
referensi jarak antara gowlight dengan tanaman supaya mendapatkan hasil yang optimal.   
 
2.2. Proses Penelitian  

Metode pengerjaan dilakukan dengan beberapa tahapan yang ditunjukan pada 
flowchart di gambar 2. 

 

 
 

Gambar 3. Flowchart Proses Penelitian 
 

2.2.1. Pengumpulan Data Referensi 
Pengumpulan  data yang pertama dilakukan adalah  dengan dengan mencari  referensi 

desain yang sudah ada di pasar internasional yang memiliki beragam jarak antar growlight 
dengan tanaman. Selain itu data juga didapatkan dari wawancara dan konsultasi dengan 
customer, sehingga didapatkan berbagai data yang dapat digunakan dalam penyusunan 
batasan masalah dan identifikasi masalah. Berbagai data yang didapatkan dapat digunakan 
sebagai referensi untuk mendesain produk terbaik dan optimal dan nantinya akan digunakan 
untuk merancang Smart Hydroponic Indoor Garden. 
 
2.2.2. Pengujian Menggunakan Alat Ukur 

Sebelum melakukan proses desain produk, LED growlight perlu dilakukan pengujian 
terlebih dahulu untuk mengetahui nilai PPFD yang dihasilkan oleh LED dengan jarak tertentu. 
Harapannya supaya LED berjalan sesuai fungsi yang diinginkan. 

 
2.2.3. Pembuatan Desain Produk 

Pembuatan desain produk digunakan untuk mengetahui bentuk dari smart hydroponic 
indoor garden. Dari desain produk tersebut akan terdapat suatu ukuran jarak antara LED 
growlight dengan tanaman sesuai dengan pengujian alat ukur yang telah dilakukan. Supaya 
tercapainya nilai PPFD yang optimal bagi tanaman. 

 
2.2.4. Pembuatan Prototype 

Pembuatan prototype merupakan bagian dari penelitian guna memberikan bukti nyata 
tentang keberhasilan desain dari produk smart hydroponic indoor garden. Setelah selesai 
pembuatan prototype produk maka dapat dilakukan analisa kembali supaya tercapainya 
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requirement list yang sudah ditetapkan dengan customer. Maka dapat diketahui sebuah 
peluang untuk pengembangan berikutnya agar tercapai optimalisasi penggunaan Growlight.  

 

 
 

Gambar 4. Produk smart hydroponic indoor garden 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan desain smart hydroponic indoor garden dilakukan beberapa pengujian 

baik melalui alat maupun dari narasumber terkait sehingga jarak LED dengan tanaman 
mendapatkan jarak yang optimal, serta mampu meningkatkan efektivitas penanaman sebesar 
25%. Dari rancangan produk juga ditemukan beberapa kelemahan dalam memilih jarak yang 
sudah didesain sedemikian rupa. 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Penanaman Menggunakan Growlight 
 

3.1. Perbedaan Hasil Penanaman Menggunakan Growlight Dalam Waktu yang Sama 
Pada perancangan desain smart hydroponic indoor garden untuk penggunaan growlight 

juga mempengaruhi hasil panen dari tanaman. Hasil panen tersebut bisa menjadi data untuk 
perbandingan, terutama pada penggunaan menggunakan growlight dan tanpa menggunakan 
growlight. Berikut dibawah ini merupakan data perbandingan yang diambil dalam waktu 30 
hari, baik pada penggunaan growlight saat menanam ataupun tanpa menggunakan growlight 
saat menanam. 
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Gambar 6. Data Penanaman Menggunakan Growlight 
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Gambar 7. Data Penanaman Tanpa Menggunakan Growlight 
 

Dari kedua data diatas, dapat dilihat perbandingan menggunakan growlight dan tanpa 
penggunaan growlight. Pada tinggi daun perbedaan hasil tanam setelah 30 hari terlihat jelas, 
yaitu tanaman yang menggunakan growlight memiliki tinggi daun yaitu 16 cm sedangkan 
pada tumbuhan yang tidak menggunakan growlight memiliki tinggi daun yaitu 12 cm. Selain 
daun, juga pada akar yang dihasilkan. Pada penanaman yang menggunakan growlight 
memiliki akar sepanjang 14 cm, sedangkan pada tumbuhan yang tidak menggunakan 
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growlight memiliki akar sepanjang 3 cm. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
menggunakan growlight memiliki hasil yang lebih cepat baik pada pertumbuhan daun 
maupun akar pada tanaman yang di tanam. 

 
3.2. Deskripsi Desain Smart Hydroponic Indoor Garden 

Desain akhir smart hydroponic indoor garden yang mengusung tema bercocok tanam 
di lahan terbatas dan dapat digunakan di dalam ruangan. Dari bagian atas produk yang 
merupakan pusat kontrol dan penempatan growlight yang berjumlah 2 growlight dengan 
warna lampu yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, supaya dihasilkan 
tanaman yang sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan.  

Desain pada bagian akrilik memiliki fungsi untuk menentukan jarak antara growlight 
dengan tanaman sehingga di desain sedemikian rupa sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan. Dan didapatkan desain akrilik dengan tinggi 30 cm untuk mendapatkan nilai PPFD 
sebesar 79,410  µmol/m2/s. Nilai PPFD ini dinilai sudah mencukupi kebutuhan customer. Serta 
waktu interval penyalaan yang sudah diatur melalui sistem kontrol yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pencahayaan terhadap tanaman. 
 
3.3. Kemungkinan Pengembangan Desain Smart Hydroponic Indoor Garden 

Berikut beberapa kemungkinan-kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan 
dalam rancangan: 

1. Mendesain lampu lebih compact. 
2. Memberikan adjuster brightness pada LED untuk membantu bila tanaman sudah 

tumbuh tinggi. 
3. Mendesain ulang produk supaya dudukan LED dapat di adjuster. 

 
4. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pemilihan desain produk smart hydroponic indoor garden setelah 
analisis kesesuaian fungsi dengan engineering characteristic dan requirement list, maka dapat 
disimpulkan bahwa desain smart hydroponic indoor garden yang ada sudah berfungsi dengan 
baik. Hanya tinggal menyempurnakan bentuk yang diinginkan tanpa mengurangi fungsi kan 
keoptimalan dari produk tersebut. 
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